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Pemilu (pemilihan umum) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan politik negara-negara
modern dewasa ini. Mulai diperkenalkan pertamakali di negara-negara demokrasi Barat, pemilu dewasaini
juga merupakan bagian yang penting dari perjalanan kehidupan politik di negara-negara berkembang. Untuk
Indonesia sendiri, sejak masa pemerintahan Orde Baru yang sudah berusia seperempat abad ini, telah
diadakan empat kali pemilu. Dalam pemilu 1987 yang lalu, yang merupakan pemilu ke-4, Golkar bukan sgja
berhasil mempertahankan keunggulannya dari PPP dan PDI, tetapi juga berhasil menambah persentase
perolehan suaranya, yaitu dari 64,3% dalam pemilu 1982 menjadi 74,5% dalam pemilu 1987. PPP sebagai
saingan terdekat Golkar justru mengalami penurunan dalam perolehan suaranya, yaitu dari 27,8% (pemilu
1982) menjadi 15,25% (pemilu 1987). Tidak itu saja, Golkar juga berhasil menggusur PPP dari daerah-
daerah pemilihan yang sebelumnya merupakan basis partai Islam ini.

Penelitian ini mencoba mengungkapkan hal-hal di sekitar kemenangan Golkar untuk pertamakalinya
terhadap PPP di Desa Moto Panjang, Kecamatan Kato V11, Kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung, Propinsi
Sumatera Barat. Pertanyaan pokok yang digjukan adalah: apakah ada pengaruh faktor-faktor tertentu
terhadap kemenangan Golkar tersebut? Y ang dimaksud dengan faktor-faktor tertentu adalah popularitas
kontestan, keluarga, isyu/kampanye, pimpinan formal dan pimpinan informal. Untuk menjawab
pertanyaan.ini, diadakan penelitian lapangan dalam bentuk pengumpulan data melalui pengisian daftar
pertanyaan terhadap 103 responden yang dipilih secara sistematis, yang menggunakan hak pilih mereka
dalam pemilu 1987 di Desa Kato Panjang. Di samping itu, pengumpulan data juga dilakukan melal ui
wawancara tak terstruktur dengan tokoh-tokoh masyarakat mau pun dengan anggota-anggota masyarakat
biasa, sertamelalui studi kepustakaan. Data yang terkumpul dianalisis melalui penyajian tabel-tabel
frekuensi dan tabel silang. Analisis bersifat kualitatif.

Temuan penelitian ini menunjukkan, bahwa tidaklah mudah untuk mengetahui aspirasi politik anggota-
anggota masyarakat, khususnya masyarakat desa. Apalagi untuk jenis penelitian yang mengandung
keterbatasan-keterbatasan tertentu seperti pemilu ini, anggota-anggota masyarakat tidak sepenuhnya
bersedia memberikan keterangan-keterangan yang dapat diandalkan. Kedua, sepanjang yang dapat
diungkapkan oleh hasil penelitian ini, keberhasilan Golkar mengal ahkan PPP untuk pertamakalinya di Desa
Koto Panjang disebabkan karena keberhasilan pimpinan forma melakukan pendekatanpendekatan yang
bersifat persuasif yang disertai dengan bantuan keuangan yang bermanfaat bagi pembangunan desa.
Pendekatan-pendekatan persuasif ini, yang disertai, dengan bantuan keuangan, telah mampu meningkatkan
popularitas Golkar di mata masyarakat pemilih di Koto Panjang. Pada waktu yang sama popularitas PPP
amat merosot di mata masyarakat, yang salah satu penyebabnya adal ah karena terjadinya konflik
kepentingan yang berkepanjangan dalam tubuh DPP PPP.
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Tapi yang juga penting adal ah kenyataan, bahwa kekuatan pengaruh faktor pimpinan formal ini tidak
bersifat langsung terhadap masyarakat, melainkan bekerja melalui faktor pimpinan informal. Y ang
dimaksud adalah, bahwa sebenarnya pimpinan informal inilah - ninik-mamak dan pemuka-pemuka agama -
yang mengalami perubahan prilaku memilih, yang kemudian diikuti oleh sebagian besar anggota
masyarakat. Pimpinan formal atau pemerintahan tetap belum memiliki "akses" langsung terhadap anggota-
anggota masyarakat. Agaknya hasil penelitian ini menegaskan, bahwa sementara pimpinan formal
merupakan faktor yang semakin penting dalam mempengaruhi prilaku politik anggota-anggota masyarakat,
khususnya masyarakat desa, pimpinan informal tetap merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan.



